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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis tentang pengaruh 

penegakan peraturan, keefektifan pengendalian internal, asimetri informasi, 

keadilan distributif, keadilan prosedural, komitmen organisasi, dan budaya etis 

organisasi maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, penegakan peraturan memiliki signifikansi 

sebesar 0,722 (Sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa penegakan 

peraturan tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi/fraud. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, keefektifan pengendalian internal memiliki 

signifikansi sebesar 0,035 (Sig<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keefektifan pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi/fraud. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, asimetri informasi memiliki signifikansi 

sebesar 0,280 (Sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa asimetri 

informasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi/fraud. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, keadilan distributif memiliki signifikansi 

sebesar 0,235 (Sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa keadilan 

distributif tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi/fraud. 

5. Berdasarkan hasil uji statistik t, keadilan prosedural memiliki signifikansi 

sebesar 0,396 (Sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa keadilan 

prosedural tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi/fraud. 

6. Berdasarkan hasil uji statistik t, komitmen organisasi memiliki signifikansi 

sebesar 0,247 (Sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen
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organisasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi/fraud. 

7. Berdasarkan hasil uji statistik t, budaya etis organisasi memiliki signifikansi 

sebesar 0,121 (Sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya etis 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi/fraud. 

5.2. KETERBATASAN 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Kecenderungan kecurangan akuntansi/fraud dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 7 variabel yaitu penegakan peraturan, keefektifan 

pengendalian internal, asimetri informasi, keadilan distributif, keadilan 

prosedural, komitmen organisasi, dan budaya etis organisasi. 

2. Responden penelitian ini hanya menggunakan pegawai Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Kota Madiun. 

5.3. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk: 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi/fraud, seperti faktor gaya 

kepemimpinan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya memperluas lingkup responden pada 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten/Kota se-eks karesidenan 

Madiun atau memperluas lingkup penelitian hingga se-Jawa Timur. 

Sehingga dapat menambah responden pada penelitian selanjutnya. 
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